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ABSTRAK

PERTANGGUNGJAWABAN HUKUM TUKANG GIGI YANG
BERPRAKTIK MELAMPAUI KEWENANGANNYA

Oleh :
Fanny Oktaviana
202041008
202041008 @widyakarya.ac.id

RINGKASAN

Semakin banyak tukang gigi yang berpraktik melampaui kewenangannya,
diikuti pula dengan makin banyak pengguna jasanya yang dirugikan. Peneliti
sebagai seorang dokter gigi pun sering kali menemui pasien yang menjadi korban
tukang gigi datang dengan kondisi sakit di gigi maupun jaringan di sekitarnya
akibat tindakan dari tukang gigi.

Pada dasarnya kewenangan tukang gigi hanya sebatas membuat gigi tiruan
lepasan saja, namun kenyataannya banyak terjadi penyimpangan tanpa ada
pertanggungjawaban hukum terhadap tukang gigi. Permasalahan dalam penelitian
ini adalah bagaimana pertanggungjawaban hukum tukang gigi yang berpraktik
melampaui kewenangannya dan tanggung jawab pemerintah terhadap tukang gigi
yang berpraktik melampaui kewenangannya.

Metode yang digunakan adalah yuridis normatif dengan cara meneliti bahan-
bahan kepustakaan sebagai bahan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tukang gigi harus bertanggungjawab terhadap konsumen yang dirugikan dan dapat
dijerat dengan Hukum Perlindungan Konsumen, Pidana, dan Perdata. Pemerintah
selama ini pun tidak berperan aktif, tidak pernah memberi pelatihan maupun
pengawasan kepada tukang gigi.

Konsumen dapat menuntut pertanggungjawaban hukum tukang gigi melalui
pengadilan maupun luar pengadilan, melaporkannya kepada polisi, dan
mengajukan tuntutan PMH. Sedangkan pemerintah harus bertanggung jawab untuk
memberikan perlindungan hukum preventif maupun represif.

Pemerintah perlu meninjau kembali aturan yang ada, melakukan pengawasan
rutin, menerapkan sanksi yang tegas, juga melakukan edukasi kepada masyarakat.
Masyarakat perlu lebih berhati-hati dalam memilih layanan kesehatan serta berani
untuk melaporkan ke ranah hukum agar tidak timbul korban lain di kemudian hari.

Kata Kunci: pertanggungjawaban hukum, tukang gigi, konsumen
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ABSTRACT

LEGAL LIABILITY OF THE DENTAL ARTISAN WHO PRACTICE
EXCEED THE LIMITS OF AUTHORITY

by :
Fanny Oktaviana
202041008
202041008 @widyakarya.ac.id

SUMMARY

Many dental artisans are provide services that exceed the limits of authority,
causing harm and even death to their consumers. Researcher as a dentist often found
patients who came with pain in their teeth and surrounding oral tissue due to the
actions from the dental artisan.

Basically, dental artisan's authority is limited to making partial or full
removable dentures. But irregularities are increasingly occurre without any liability
from the dental artisan. The main problem in this research is how the dental artisan’s
legal liability who practice exceed the limits of authority determined by the
government towards consumers who are harmed and how the government's liability
towards dental artisan who provide services that exceed the limits of authority.

This research use normative juridical method by examining library materials
as research material. The research results show that dental artisan must be
responsible for consumers who are harmed and can be charged under Consumer
Protection, Criminal and Civil Laws. So far, the government has not played an
active role, never providing training or supervision to dental artisan.

Consumers can charged the dental artisan through court or outside court, report
it to the police, and claim compesation. Meanwhile, the government must be
responsible for providing preventive and repressive legal protection.

The government need to review existing regulations, carry out routine
supervision, implement strict sanctions, and also educate the public. The public
needs to be more careful in choosing health services and have the courage to report
it so there is no other victims in the future.

Keywords: legal liability, dental artisan, consumer
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